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ABSTRAK 

   Lilis Buton. 190105011. Peran Petani Bawang Merah  dalam Meningkatkan 

Ekonomi Rumah Tangga dalam Perspektif Ekonomi Islam (Desa Waeura Kecamatan 

Waplau Kabupaten Buru)  

 Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui peran petani bawang merah 

dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga. 2) agar dapat mengetahui faktor yang 

menghambat petani dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga. 3) untuk mengetahui 

pandangan ekonomi islam tentang peran petani bawang merah dalam meningkatkan 

ekonomi rumah tangga di Desa Waeura Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan analisis deskriptif yaitu pengumpulan data berupa     kata-

kata, gambaran, dan bukan angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Waeura 

selama 1 bulan. Dari hasil penelitian, peran petani bawang merah mulai dari proses 

menanam, merawat hingga panen sangat membantu dalam meningkatkan kebutuhan 

ekonomi rumah tangga, bahkan dari hasil bawang merah tersebut mampu merubah 

kehidupan mereka menjadi lebih baik, sehingga taraf hidup petani bawang merah di 

Desa Waeura sudah lebih meningkat dari sebelumnya. Salah satu faktor penghambat 

petani bawang merah dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga adalah cuaca yang 

berubah-ubah. Kemudian dalam pandangan ekonomi islam, petani dalam 

meningkatkan ekonomi rumah tangga sudah sesuai dengan pandangan islam yaitu 

mereka memanfaatkan sumber kehidupan yang telah Allah berikan dengan cara 

menanam bawang merah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.    

 

Kata Kunci: Peran, Ekonomi Rumah Tangga, Perspektif Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris, dan sebagian besar penduduknya 

menggantungkan mata pencahariannya pada pertanian. Pertanian adalah suatu kegiatan 

manusia yang termasuk didalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan 

kehutanan. Fakta menunjukkan bahwa masyarakat di Indonesia adalah masyarakat 

pertanian, sebagian besar kurang lebih dari 50 mata pencaharian masyarakat di 

Indonesia adalah sebagai petani, sehingga sektor pertanian sangat penting untuk 

dikembangkan di negara kita. Maka dari itu pertanian ini harus diperhatikan agar dapat 

memberikan manfaat yang baik, karena sektor pertanian ini memiliki dampak yang 

begitu besar bagi kehidupan masyarakat. Seperti yang kita ketahui pada tahun 2020 

ketika Covid-19 melanda Indonesia, ada beberapa sektor seperti sektor perdagangan, 

industri, dan bangunan yang mengalami kendala dalam beraktivitas. Namun sektor 

pertanian mampu bertahan dalam menghadapi wabah Covid-19, karena sektor  

pertanian ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga mampu bertahan dari 

ancaman dan krisis global.  

 Dalam memenuhi kebutuhan, petani Desa Waeura menjadikan bawang merah 

sebagai sumber pendapatan utama, karena sebagian besar petani di Desa Waeura itu 

lebih banyak menanam tanaman bawang merah dari pada tanaman yang lain. Seperti 

yang dikatakan ibu Asma salah seorang petani bawang merah, beliau mengatakan 
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bahwa: "sebagian besar masyarakat disini adalah petani bawang merah, mereka 

memilih menanam bawang merah karena penghasilannya itu lebih dari cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya".1  

  Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang tergolong sayuran 

rempah. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan terutama sebagai pelengkap bumbu 

makanan guna menambah cita rasa. Bawang merah juga sering digunakan sebagai 

bahan obat tradisional. Proses penanaman serta pemanenan bawang merah di Desa 

Waeura dilakukan 2 kali dalam setahun yaitu pada musim timur (Mei-Juli) dan musim 

barat (Desember-Februari).  

  Selama waktu kosong mulai dari bulan Agustus-November dan bulan          

Maret-April yang petani bawang merah kerjakan yaitu pada saat setelah panen mereka 

belum langsung menjual bawang merah tersebut, tetapi yang mereka lakukan adalah 

terlebih dahulu membersihkan bawang merah dengan cara memotong akarnya 

kemudian bawang merah tersebut dijemur sampai mengering baru kemudian dijual. 

  Kemudian selanjutnya petani menyiapkan bibit bawang merah yang akan 

ditanam. Petani juga menyiapkan lahan baru untuk proses penanaman ulang dengan 

cara membabat rumput kemudian rumput tersebut dibakar dan biarkan selama kurang 

lebih 1 bulan sebelum memulai proses penanaman bawang merah. 

                                                            
1Asma. 45 Tahun. (Petani Bawang Merah di Desa Waeura, Wawancara, Tanggal 30 Oktober 2022 
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  Menurut Badan Pengembangan Produksi, bawang merah merupakan produk 

hortikultura yang sangat penting dan dikonsumsi oleh masyarakat tanpa memandang 

kelas sosial. Seperti yang kita lihat bukan hanya di kota bahkan di daerah-daerah 

terpencil sekalipun mereka banyak mengkonsumsi bawang merah. Karena selain untuk 

penyedap rasa, bawang merah juga dapat digunakan sebagai obat tradisional seperti 

penurun panas, diabetes, penurunan kolesterol darah dan berbagai manfaat lainnya.  

  Dalam proses membudidayakan bawang merah sangat memerlukan penerapan 

teknologi yang sesuai dengan ekosistem tanaman di tanah, agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

produktivitas bawang merah yaitu: rendahnya tingkat kesuburan tanah, perubahan 

iklim, dan menggunakan bibit yang bermutu rendah. Salah satu cara agar dapat 

meningkatkan hasil bawang merah adalah dengan menggunakan media tanam yang 

mempunyai sifat fisik tanah yang ringan, gembur dan subur serta memiliki bahan 

organik yang tinggi.2 

Dalam  Al-Qur’an  surah  Al-A’raf ayat 10,  Allah  Swt  berfirman: 

جا  كهنّٰكُمْ فِّى الَْارْضِّ وا لاقادْ ما ﴿وا ا تاشْكُرُوْنا عاايِّشاَۗ قالِّيْلًً مه ا ما ﴾١٠عالْناا لاكُمْ فِّيْها   

Terjemahan: “Dan  sungguh,  kami  telah  menempatkan  kamu  di  bumi  dan  disana  

kami  sediakan  (sumber)  penghidupan  untukmu.  (Tetapi)  

sedikit  sekali  kamu bersyukur”.3 

 

                                                            
2Astuti Kurnianingsih. dkk. “Karakter Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah Pada Berbagai Media 

Tanam”. Journal IPB. Vol. 9, No. 3, 2018. h. 168.  
3Kementerian Agama RI. “Al Hikmah, Al-Qur’an Dan Terjemahannya”. (Al-A’raf : 10). h. 151. 
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Begitu  pula  dengan  apa  yang  tertuang  dalam  surah  Al-Mulk  ayat 15: 

ا  بِّها نااكِّ عالا لاكُمُ الَْارْضا ذالوُْلًَ فاامْشُوْا فِّيْ ما يْ جا اِّلايْهِّ هُوا الهذِّ َۗ وا زْقِّه  نْ رِّ  كُلوُْا مِّ وا

 ﴾١٥النُّشُوْرُ﴿

Terjemahan: “Dia-lah  yang  menjadikan  bumi  untuk  kamu  yang  mudah dijelajahi,  

maka  jelajahilah  di  segala  penjurunya  dan  makanlah  

sebagian  dari  rezeki-Nya.  Dan  hanya  kepada-Nyalah  kamu  

(kembali  setelah)  dibangkitkan”.4 

 

Kedua  ayat  diatas  menjelaskan  bahwasannya  manusia  memiliki  kewajiban  

untuk  tinggal  di  bumi  dan  memanfaatkan  Sumber  Daya  Alam  (SDA)  yang  telah  

diberikan  oleh  Allah  Swt  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya.  Kedua  ayat        

tersebut  juga  mengisyaratkan  bahwa  manusia  harus  mengelola  dan  

mengembangkan  sektor  pertanian,  baik  itu  dikelola  secara  individu  maupun  

berkelompok.  

  Desa Waeura merupakan salah satu Desa yang berada dalam wilayah pesisir 

kecamatan Waplau Kabupaten Buru yang menyajikan bawang merah lokal yang cukup 

terkenal. Untuk menempuh waktu perjalanan ke Desa Waeura dapat menggunakan 

transportasi darat seperti kendaraan pribadi atau angkutan kota dengan waktu tempuh 

kurang lebih 2 jam dari Ibu Kota Kabupaten Buru (Kota Namlea). Desa Waeura bisa 

dikatakan salah satu daerah penghasil bawang merah terbanyak di Kabupaten Buru. 

                                                            
4Ibid.., h. 563.  
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Karena sebagian besar masyarakatnya adalah petani bawang merah, dan sampai saat 

ini mereka masih membudidayakan tanaman tersebut. Selain dimanfaatkan untuk 

kebutuhan konsumen, bawang merah juga dijadikan sebagai benih. Selain itu, proses 

penanaman bawang merah sangat membutuhkan tenaga, waktu dan biaya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup petani. 

  Dalam memenuhi kebutuhan hidup, petani di Desa Waeura tidak pernah putus 

asa dan sangat bersemangat dalam bekerja. Dari hasil observasi yang saya lihat di 

lapangan, kegiatan atau keseharian petani adalah pergi ke kebun dari pagi sampai sore, 

bahkan ada yang pulangnya itu sampai malam hari. Selain itu, pekerjaan yang mereka 

lakukan di rumah adalah membersihkan bawang merah untuk proses pembibitan. Jika 

dilihat, kondisi petani di Desa Waeura itu kehidupannya sudah jauh lebih baik dari 

sebelumnya. Seperti yang diungkapkan oleh bapak La Minggu dalam wawancaranya 

yakni: "sebelum menanam bawang merah bisa dibilang kehidupan kita itu serba 

kurang, bahkan untuk makan saja susah. Tetapi setelah menanam bawang merah 

hasilnya Alhamdulillah lebih dari cukup, sudah bisa membeli beras, minyak tanah, 

serta barang-barang yang dibutuhkan oleh keluarga".5  

  Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa ada perubahan signifikan 

ketika sebelum dan sesudah menanam bawang merah. Hampir semua petani di Desa 

Waeura itu kehidupannya sudah meningkat setelah menanam bawang merah, bahkan 

                                                            
5La Minggu. 29 Tahun. (Petani Bawang Merah di Desa Waeura, Wawancara, Tanggal 30 Oktober 

2022 
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ada petani yang membeli mobil, memperbaiki rumah dan membiayai sekolah anak-

anaknya dari hasil tanaman bawang merah tersebut. 

Petani bawang merah kerap kali mendapat kendala dalam upaya          

meningkatkan  ekonomi  rumah  tangga  mereka,  hal  itu  disebabkan  karena  kebijakan  

harga  yang  cenderung  tidak  menetap.  Menjadi  petani  bawang  merah  harus  siap  

menghadapi  setiap  resiko  yang  akan  terjadi,  baik  itu  resiko  dalam  proses 

penanaman,  perawatan,  penanggulangan  maupun  harga.  Seperti  yang  kita  ketahui 

bahwa resiko yang  sering  dihadapi  para  petani  adalah  pada  saat  terjadinya  fluktuasi  

harga.  Ketika  dalam  proses  penanaman  maka  harga  jual  akan  melonjak  tinggi, 

namun  pada  saat  pemanenan  harga  jual  akan  mengalami  penurunan, sehingga  

berpengaruh  terhadap  pendapatan  petani.  

Meskipun  mengalami  fluktuasi  harga  pada  saat  pascapanen,  petani di  Desa  

Waeura  tetap  menanam  dan  membudidayakan  tanaman  bawang  merah.  Karena  

sampai  saat  ini  bawang  merah  masih  menjadi  sumber  pendapatan  utama  bagi  

para  petani  yang  ada  di  Desa  Waeura.  Mereka  percaya  bahwa  hasil  dari  usaha  

yang  mereka  lakukan  itu  dapat  memenuhi  kebutuhan  hidup  dan  mensejahterakan  

serta  meningkatkan  ekonomi  rumah  tangga  mereka. 

Hambatan  atau  faktor  yang  mempengaruhi  usaha  tani  tersebut  tidak  

membuat  petani  berputus  asa  dalam  mengelola  usahanya.  Mereka tetap berusaha 

agar mendapatkan  hasil  yang  memuaskan.  Karena menurut mereka hambatan-

hambatan itu bukanlah suatu  penghalang dalam melakukan usaha tani, yang terpenting 
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adalah terus berusaha dengan sungguh-sungguh dan tetap semangat dalam bekerja. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah At-Taubah ayat 105: 

دُّ  ساترُا نوُْناَۗ وا الْمُؤْمِّ سُوْلهُٗ وا را لاكُمْ وا ُ عاما ى اللّّٰٰ لوُْا فاسايارا قلُِّ اعْما وْنا اِّلٰى عٰلِّمِّ الْغايْبِّ وا

اداةِّ فاينُاب ِّئكُُمْ  الشهها ﴿ وا لوُْناَۚ ا كُنْتمُْ تاعْما  ﴾١٠٥بِّما

Terjemahan:  Dan katakanlah, “Bekerjalah  kamu,  maka  Allah  dan      Rasul-Nya  

beserta  orang-orang  mukmin  akan  melihat  pekerjaanmu  itu,  

dan  kamu  akan  dikembalikan  kepada  (Allah)  yang  

mengetahui  akan  yang  ghaib  dan  yang  nyata,  lalu  

diberitakan-Nya  kepada  kamu  apa  yang  telah  kamu  

kerjakan”.6 

 

Ayat  diatas  menjelaskan  bahwa  kita  harus  senantiasa    bersungguh-sungguh  

dalam  mengerjakan  sesuatu.  Karena  sesungguhnya  Allah  melihat  apa  yang  kita  

kerjakan  dan  Allah  akan  membalas  sesuai  dengan  apa  yang  kita  kerjakan.  Bekerja  

yang  dimaksud  disini  adalah  pekerjaan  yang  sesuai  dengan  syariat  Islam. 

Berdasarkan  latar   belakang  yang  telah  dijelaskan,  maka  penulis  tertarik   

untuk  melakukan  penelitian  dengan  mengambil  judul  yakni:  “Peran  Petani Bawang 

Merah dalam  Meningkatkan  Ekonomi  Rumah  Tangga  dalam  Perspektif  Ekonomi 

Islam  (Desa  Waeura  Kecamatan  Waplau  Kabupaten  Buru)”. 

 

 

 

                                                            
6Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahan Untuk Wanita, (At-Taubah : 105) , h. 203. 
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B. Rumusan  dan  Batasan  Masalah 

1. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di  atas   maka   rumusan  masalah  yang  

akan  diteliti  adalah:  

a. Bagaimana  peran  petani  bawang  merah  dalam  meningkatkan  ekonomi 

rumah  tangga  di  Desa  Waeura  Kecamatan  Waplau  Kabupaten  Buru? 

b. Faktor  apakah  yang  menghambat   petani  bawang  merah  dalam  

meningkatkan  ekonomi  rumah  tangga  di  Desa  Waeura  Kecamatan  Waplau  

Kabupaten    Buru? 

c. Bagaimana  pandangan  ekonomi  Islam  tentang  peran  petani  bawang  merah  

dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga di  Desa  Waeura  Kecamatan  

Waplau  Kabupaten  Buru?   

2.     Batasan  Masalah 

         Untuk  memperkecil  ruang  lingkup  pembahasan,  maka  penulis  perlu 

membatasi  penelitian  ini,  fokus  penelitian  atau  batasan  masalah  pada  penelitian  

ini  adalah  mengingat  judulnya  “Peran  Petani Bawang Merah dalam  Meningkatkan  

Ekonomi  Rumah  Tangga  dalam  Perspektif  Ekonomi  Islam  (Desa  Waeura  

Kecamatan  Waplau  Kabupaten  Buru)”  maka  penulis  membatasi  penelitian  ini  

hanya  dalam  lingkup  petani  bawang  merah  yang  berada  di  Desa  Waeura. 
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C. Tujuan  dan  Manfaat  penelitian 

1. Tujuan  Penelitian  

Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah:  

a. Untuk  mengetahui  bagaimana  peran  petani  bawang  merah dalam          

meningkatkan  ekonomi  rumah  tangga  di  Desa  Waeura  Kecamatan 

Waplau  Kabupaten  Buru. 

b. Agar  dapat  mengetahui  faktor  apakah  yang  menghambat  petani  

bawang   merah  dalam  meningkatkan  ekonomi  rumah  tangga di  Desa  

Waeura     Kecamatan  Waplau  Kabupaten  Buru. 

c. Untuk  mengetahui  pandangan  ekonomi  islam  tentang  peran  petani  

bawang  merah  dalam  meningkatkan  ekonomi  rumah  tangga  di  Desa  

Waeura     Kecamatan  Waplau  Kabupaten  Buru. 

2. Manfaat  Penelitian 

a. Manfaat  Praktis 

1. Harapan saya penelitian yang saya lakukan  dapat  memberi  

informasi  bagi  para  petani  dalam  membudidayakan  tanaman  

bawang  merah  sehingga  dapat    memberikan  manfaat  yang  

baik  agar  terhindar  dari  kerugian.   

2. Hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat dapat mengetahui 

dan memahami bahwa petani bawang merah sangat berperan 

penting dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga, sehingga 

tanaman bawang merah perlu dibudidayakan lagi dengan baik 
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agar kehidupan petani Desa Waeura dapat meningkat dengan 

lebih baik.  

3. Penelitian  ini  dapat  dijadikan  untuk  menambah  pengetahuan,  

wawasan, dan  pengalaman  tentang pentingnya petani bawang 

merah dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga.   

b.  Manfaat  Teoritis 

1. Hasil  penelitian  ini  dapat  dimanfaatkan  sebagai  rujukan  dan  

bahan  bacaan  untuk  penelitian  selanjutnya. 

2. Hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  

petani  dalam  mengelola  dan  membudidayakan  tanaman  bawang  

merah  yang  ada  di  Desa  Waeura.   

 

D. Definisi  Operasional 

Definisi  variabel  adalah  konstruk  yang  dapat  memberikan  arti  pada  

setiap  variabel  yang  ada  pada  judul  yang  akan  dibahas  untuk  

mempersempit  penelitian  sehingga  tidak  mempersulit  pemahaman  pembaca  

yang  biasa  dikenal   dengan   definisi  operasional.  Dengan  adanya  definisi  

operasional  maka  setiap  variabel     mudah  dipahami  yang  bertujuan  untuk  

mengantisipasi  kesalahpahaman  dan           kekeliruan  terhadap  beberapa  

istilah  yang  ada  atau  yang  telah  dicantumkan  dalam  perencanaan  penelitian  

ini.  Maka  dari  itu  untuk  mempermudah  pembaca  maka  peneliti  

memberikan  pengertian  sebagai  berikut: 
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1. Peran  adalah  sebuah  aktivitas  yang  dimainkan  oleh  seseorang  yang  

memiliki  status  atau  kedudukan  tertentu. 

2. Petani  bawang  merah  adalah  orang  yang  bercocok  tanam  atau  berusaha  

tani bawang  merah  dan  memperoleh  pendapatan  dari  usaha  tani  bawang  

merah      tersebut. 

3. Ekonomi  rumah  tangga  adalah  salah  satu  unit  terkecil  dalam  

perekonomian  yang  memiliki  2  peran  yaitu  sebagai  konsumen  dan  

penyedia  faktor  produksi.  

4. Rumah tangga adalah kumpulan masyarakat terkecil yang terdiri dari 

pasangan suami istri, anak-anak, mertua dan sebagainya. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

 Selaku  peneliti  dalam  penelitian  ini,  saya  menggunakan  metode  

penelitian  kualitatif  yang  bertujuan  untuk  memperoleh  data  yang  lengkap,  

pendekatan  penelitian  kualitatif  bisa  disebut  sebagai  pendekatan  investigasi,  

karena  penelitian  kualitatif  sendiri  biasanya  dalam  melakukan  pengumpulan  

data  dilakukan  dengan  cara  bertatapan  langsung  dengan  pihak  yang  diteliti  

serta  berinteraksi  dan           berpartisipasi  pada  saat  berada  di  lokasi  

penelitian  agar  informasi  yang  didapatkan  sesuai  dengan  yang  diinginkan.  

 Penelitian  kualitatif  pada  dasarnya  mempunyai  makna  serta  

pemahaman     terhadap  suatu  fenomena  maupun  peristiwa  terkait  kehidupan  

manusia,  baik  itu  kita  terlibat  secara  langsung  atau  tidak  langsung dalam  

setting yang akan diteliti demikian merupakan maksud dari penelitian 

kualitatif.41 Kualitatif sendiri pada umumnya sering digunakan dalam meneliti 

tentang apa yang akan diteliti seperti tentang sejarah, tingkah laku, kehidupan 

masyarakat, fungsionalisasi, dan lain-lain.  

 

 

                                                            
 41Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta Prenada Media Group, 2014), h. 328. 
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B. Tempat  dan  Waktu  Penelitian 

1. Tempat  Penelitian 

Adapun  tempat  penelitian  yang  dilakukan  yaitu  pada  Desa  

Waeura Kecamatan  Waplau  Kabupaten  Buru. 

2. Waktu  Penelitian 

Penelitian  ini  telah dilaksanakan selama 1 bulan, yaitu terhitung 

dari tanggal 20 Oktober - 20 November 2022. 

C. Informan  

informan  adalah  subjek  penelitian  yang  dapat  memberikan  informasi  

mengenai  fenomena/permasalahan  yang  diangkat  dalam  penelitian.  Jumlah  

informan  dalam  penelitian  ini  yaitu 10  orang  petani  bawang  merah  yang  

berada  di  Desa  Waeura. 

D. Sumber  Data 

Ada  dua  jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini,  yaitu: 

1. Data  Primer 

Data  primer  yaitu  data  yang  diperoleh  langsung  dari  informan  

atau     objek  yang  diteliti.42  Data  primer  yang  dimaksud  adalah  data-

data  yang  penulis  peroleh  secara  langsung  dengan  melakukan  interview  

                                                            
42Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 8. 
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(wawancara)  terhadap  masyarakat  petani  bawang merah di  Desa  Waeura  

Kecamatan  Waplau  Kabupaten  Buru. 

2. Data  sekunder  

  Data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  melalui  kajian  

pustaka,  hasil penelitian  yang  relevan  dan  khususnya  data  yang  

memiliki  hubungan  dengan penelitian  yang akan diteliti 

E. Teknik  Pengumpulan  Data 

 Data  merupakan  suatu  kumpulan  yang  terdiri  dari  fakta-fakta  untuk      

memberikan  gambaran yang  luas  terkait  dengan  suatu  keadaan. 

1. Observasi 

 Observasi  adalah  pengamatan  maupun  pencatatan  secara  

sistematis  terhadap  kondisi  atau  gejala  yang  diteliti.  Pengamatan  yang  

dilakukan  oleh  peneliti  yaitu  pengamatan  secara  langsung  mengenai  

kegiatan  dan  fenomena  yang  terjadi  dilapangan.  Yang  menjadi  fokus  

pengamatan  peneliti  yaitu  tentang  peran  petani  bawang  merah  dalam  

meningkatkan  ekonomi  rumah  tangga  dalam  perspektif  ekonomi  islam 

di  Desa  Waeura. 
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2. Wawancara 

  Wawancara  merupakan  salah  satu  teknik  untuk  mendapatkan  

data         melalui  tanya  jawab  yang  disesuaikan  dengan  kebutuhan  

penelitian,  dalam  pengertian  lain  wawancara  merupakan  bentuk  

komunikasi  antara  dua  orang,  melibatkan seseorang  yang  ingin  

memperoleh  informasi  dari  seseorang  lainnya  dengan mengajukan  

pertanyaan-pertanyaan  berdasarkan  tujuan  tertentu.      Pengumpulan data  

dan  informasi  dalam  penelitian  ini  yaitu  dengan                  mewawancarai  

langsung  petani  bawang  merah  di  Desa  Waeura  Kecamatan  Waplau  

Kabupaten  Buru. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi  adalah  teknik  pengumpulan  data  yang  tidak  

langsung  yang ditunjukkan  pada  subjek  penelitian,  artinya  peneliti  bisa  

mengumpulkan  data  dengan  cara  yang  tidak  diketahui  oleh  objek  

peneliti,  namun  dituangkan  dalam dokumentasi. 

  Dokumentasi  adalah  catatan  tertulis  yang  isinya  merupakan  

pernyataan tertulis  yang  disusun  oleh  seseorang  atau  lembaga  untuk  

keperluan  pengujian  suatu  peristiwa  dan  berguna  bagi  sumber  data,  

bukti,  informasi  kealamiahan yang  sukar  diperoleh,  dan  membuka  

kesempatan  untuk  memperluas  pengetahuan yang  diselidiki. 
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  Dokumentasi  yang  dikumpulkan  oleh  peneliti  bukan  hanya  dari  

sebuah  tulisan  saja,  dokumentasi  bisa  saja  berupa  gambar  yang  di  

dapatkan  oleh  peneliti  selama  menggali  data. Dalam  hal  ini  peneliti  

menggunakan  metode  dokumentasi  yang  memiliki  tujuan  untuk  

memberikan  informasi  yang  lengkap  sekaligus  sebagai  bentuk  

pendukung  atas  kebenaran  informasi  yang  relevan  terkait  topik  yang  

akan  diteliti. 

F. Teknik  Analisis  Data 

 Pengumpulan  data  secara  sistematis  untuk  memudahkan  peneliti  

dalam  menarik  kesimpulan  dikenal  sebagai  teknik  analisis  data,  dalam  

melakukan  atau  menganalisis  data  maka  diperlukan  langkah-langkah  

sebagai  berikut: 

1. Reduksi  Data 

 Proses  pemilihan, pemusatan  pada  penyederhanaan  dan  

transformasi  data  mentah  yang  berasal  dari  catatan  lapangan  dapat  

diartikan  sebagai  reduksi  data.  Proses  reduksi  dimulai  dari  

pengumpulan  data  dan  dibuat  dalam  bentuk     ringkasan serta  melakukan  

penelusuran  tema,  menulis  memo  dan  sebagainya  yang  memiliki  tujuan  

untuk  menyisihkan  informasi  dan  data  yang  tidak  benar. 

2. Penyajian  Data 
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 Deskripsi  terstruktur  dari  kumpulan  informasi  dikenal  sebagai  

penyajian  data  dan  memungkinkan  adanya  pengambilan  kesimpulan  

dan  tindakan.  Ketika  data  kualitatif  disajikan  maka  akan  disajikan  

dalam  bentuk  teks  naratif.  Kemudian  data  dapat  disajikan  dalam  bentuk  

tabel,  diagram,  bagan  maupun  matriks. 

3. Penyimpulan  atau  verifikasi 

 Penyimpulan  atau  verifikasi  adalah  tahap  dimana  semua  data  

penelitian  dianalisis  dan  ditarik  kesimpulan,  upaya  ini  dilakukan  untuk  

menemukan  atau  memahami  makna,  pola,  keteraturan,  penjelasan  baik  

sebab  akibat,  atau     proposisi  yang  sering  disebut  penarikan  kesimpulan  

atau  verifikasi.  Penyajian  data  maupun  reduksi  data  dan  penarikan  

kesimpulan  semuanya  dimulai  dengan  verifikasi  kegiatan  terlebih  

dahulu  barulah  adanya  penarikan  kesimpulan.  Miles  dan  Huberman  

berpandangan  bahwa  proses  analisis  bersifat  interaktif  bukan    satu  kali,  

beralih  antara  reduksi,  penyajian,  dan  penarikan  kesimpulan  atau  

verifikasi  sepanjang  penelitian. 

 Hasil  naratif  penelitian  dapat  digunakan  untuk  menarik  

kesimpulan  setelah  dilakukan  verifikasi,  karena  tahap  akhir  dari  

kegiatan  analisis  data      adalah  penarikan  kesimpulan.  Sedangkan   

penarikan  kesimpulan  pun  merupakan  tahap  akhir  dari  pengolahan  data.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Peran petani bawang merah  mulai dari proses menanam, merawat hingga 

panen sangat membantu dalam meningkatkan kebutuhan ekonomi rumah 

tangga,  karena tanaman bawang merah merupakan salah satu tanaman yang 

menjadi sumber pendapatan utama dibandingkan tanaman yang lain 

sehingga mampu untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga petani. Hasil 

panen yang didapatkan petani juga sangat membantu untuk membiayai 

kebutuhan rumah tangga, bahkan dari hasil bawang merah tersebut mampu 

merubah kehidupan mereka menjadi lebih baik. oleh karena itu, taraf hidup 

petani bawang merah sudah lebih meningkat. 

2. Dalam menjalankan usahatani, ada beberapa faktor penghambat petani 

bawang merah dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga, akan tetapi 

faktor yang paling berpengaruh adalah cuaca. Namun, hal tersebut tidak 

membuat para petani bawang merah di Desa Waeura gagal panen.  

3. Dalam pandangan ekonomi islam, petani merupakan salah satu pekerjaan 

yang halal dan sangat berperan penting dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. petani bawang merah yang ada di Desa Waeura, memanfaatkan 
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sumber kehidupan yang telah Allah berikan dengan cara menanam tanaman 

bawang merah. dari hasil tanaman tersebut petani dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari bahkan dapat merubah kehidupan mereka menjadi 

lebih baik dari sebelumnya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan sebagai akhir dalam penulisan ini, diantaranya: 

1. Diharapkan kepada pemerintah daerah untuk menindaklanjuti berbagai 

kebijakan dalam hal kestabilan harga, terutama harga pupuk yang mahal agar 

dapat terjangkau oleh petani bawang merah di Desa Waeura. 

2.  Diharapkan untuk petani dapat menggunakan pupuk agar penghasilan yang 

didapatkan bisa meningkatkan ekonomi rumah tangga serta meminta kepada 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) untuk melakukan penyuluhan terkait 

produksi bawang merah dan memberikan pupuk bawang merah kepada 

petani setempat.  

3. Diharapkan dengan hasil penelitian ini, masyarakat dapat berkontribusi 

dengan pemerintah setempat untuk mendapatkan pengetahuan tentang cara 

membudidayakan tanaman bawang merah agar mendapatkan hasil panen 

yang lebih baik lagi.  

4. Diharapkan kepada petani agar dapat mengeluarkan zakat dari hasil panen 

yang telah didapatkan sebagaimana perintah Allah swt.   
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5. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut menggunakan rumusan masalah yang lebih mendalam terkait 

peran petani bawang merah dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga 

dalam perspektif ekonomi islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

82 
 

DAFTAR  PUSTAKA 

 

Buku 

Akramunnas  dan  Syarifuddin. 2020. Ekonomi  Islam  Suatu  Pengantar. Tasikmalaya: 

EDU PUBLISHER. 

 

Departemen  Agama  RI. 2010. Al-Hikmah: Al-Qur’an  dan  Terjemahnya. Bandung:        

Diponegoro 

 

Fajriyah,  N.  2017.  Kiat  Sukses  Bawang  Merah. Yogyakarta: Bio Genesis. 

 

Said, G. dan Intan, H. 2001. Manajemen  Agribisnis. Jakarta: Ghalia Indonesia 

 

Hoetoro, A. 2018. Ekonomi Mikro Islam, Pendekatan Integritas. Malang: UB Press. 

 

Ibrahim, A. dkk. 2021. Pengantar Ekonomi Islam. Jakarta: Departemen Ekonomi dan 

Keuangan Syariah – Bank Indonesia.  

 

Kementrian  Agama  RI. 2016. Ummul Mukminin: Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk 

Wanita. Jakarta: Wali. 

 

Mubyarto. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: LP3S 

 

Pujiati. dkk. 2017, Budidaya  Bawang  Merah  Pada  Lahan  Sempit. Madiun: 

RISTEKDIKTI. 

 

Rachman N, F. 2017. Petani dan Penguasa: Dinamika Perjalanan Politik Agraria 

Indonesia. Yogyakarta: I NSIST Press. 

 

Rahayu, E dan Berlian, N. 2004. Bawang Merah. Jakarta: Penebar Swadaya  

 

Sukirno, S.  2006.  Teori  Pengantar  Mikro  Ekonomi.  Jakarta:  Raja Grafindo Persada. 

 

Sumarni, N  dan Hidayat, A. 2005. Budidaya  Bawang  Merah.  Bandung:  Balai   

Penelitian Tanaman  Sayuran. 

 

Syarif, A. 2020. Ekonomi Islam: Suatu Pendekatan Kontemporer. Palembang: Bening 

Media Publishing 

 

Jurnal 



83 
 

 

 

Ardiansyah dan Idayanti, R. (2022). Pengaruh Pengetahuan Keagamaan, Lingkungan 

Sosial, dan Sumber Pendapatan Terhadap Keputusan Pembayaran Zakat Mal 

dengan Komitmen Keagamaan sebagai Variabel Intervening. Journal of 

Islamic Economic and Business. 03 (02): 121. 

. 

Deviani, F. dkk. (2019).  Analisis  Faktor-Faktor  Yang  Mempengaruhi  Produksi  

Usaha  Tani Buncis  Di  Gabungan  Kelompok  Tani  Lembang  AGRI  

Kabupaten  Bandung  Barat.  Jurnal  Sosial  Ekonomi  Dan  Kebijakan  

Pertanian. 3 (2): 166. 

 

Latukau, F. dkk. (2021). Perekonomian Masyarakat Pesisir Perspektif Ekonomi Islam. 

Journal of Islamic Economic and Business. 03 (02): 158. 

 

Rahmadona, L. dkk.  (2015).  Analisis  Pendapatan  Usaha  Tani  Bawang  Merah  Di  

 Kabupaten Majalengka.  Jurnal AGRESI.  XV  (2): 73. 

   

Tambunan W, A. dkk.  Pertumbuhan  Dan  Produksi  bawang  Merah  (Allium  

ascalonicum  L.) Dengan Pemberian Pupuk Hayati Pada Berbagai Media 

Tanam. Jurnal Online  Agroekoteknologi. 2 (2): 826. 

   

Skripsi 

 

Mandru.  2018.  Analisis  Pendapatan  Petani  Bawang   Merah  Di  Desa  Lanta  

Kecamatan Lambu  Kabupaten  Bima.  Skripsi.  Makassar:  Fakultas  Pertanian  

Universitas         Muhammadiyah Makassar. 

 

Saeri, M. 2018. Usaha  Tani  Dan  Analisisnya.   Malang:  Universitas  Wisnuwardhana  

Malang Press  (Unidha  Press). 

  

Tabuni, A. 2017.  Budidaya  Tanaman  Bawang  Merah.  Skripsi.  Fakultas  Pertanian            

Universitas  Merdeka  Surabaya.  

  

Widyantara, W.  2018.  Ilmu  Manajemen  Usaha  Tani.  Denpasar:  Udayana  

University  Press. 

Wirahadi, G. 2021. Analisis Peran Usaha Tani Bawang Merah Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Di Desa Tirtanadi. Skripsi. Mataram: Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik 

Universitas Muhammadiyah Mataram



 
 

84 
 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

Lahan Bawang Merah 



85 
 

 

 

 

 

Jenis Bawang Merah 



86 
 

 

 

 

Wawancara petani bawang merah tanggal 02 November 2022 



87 
 

 

 

 

Wawancara petani bawang merah tanggal 02 November 2022 



88 
 

 

 

 

Wawancara petani bawang merah tanggal 02 November 2022 



89 
 

 

 



90 
 

 

 



91 
 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB III METODE PENELITIAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

